V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Mengacu pada tujuan penelitian, terdapat dua simpulan penelitian yang perlu
dikemukakan, yaitu :

1. Terdapat 80 persen muzaki yang berpotensi untuk mengumpulkan dana zakat
fitrah, dan separuhnya berpotensi untuk mengumpulkan dana zakat
penghasilan. Potensi dana zakat fitrah yang dapat terkumpul dari 80 persen
muzaki diestimasi sebesar 237 358 879 rupiah, sedangkan potensi dana zakat
penghasilan yang dapat terkumpul diestimasi sebesar 2.75 milyar rupiah.
Potensi dana zakat penghasilan cukup realistik untuk dialokasikan bagi upaya
pemberdayaan mustahiq di Kecamatan Kertasari.

2. Mustahiq di Kecamatan Kertasari mayoritas bekerja sebagai buruh tani
dengan penghasilan rata-rata 15 ribu rupiah per hari. Hasil pengamatan
mengidentifikasi dua faktor utama yang mengakibatkan rendahnya
pendapatan petani. Faktor tersebut adalah jumlah produksi yang rendah serta
penentuan harga yang tidak fair. Jumlah produksi yang rendah timbul dari
karakteristik produksinya, sedangkan harga komeoditi tanaman pangan yang
tidak fair timbul dari struktur pasar komoditi tanaman pangan. Dengan
demikian, pengembangan usaha kecil yang dapat menopang pendapatan

mustahiq dapat diarahkan untuk mengembangkan usaha off-farming.



52. Saran

Tidak diragukan lagi, berdasarkan hasil studi literatur, bahwa sebagian jenis
zakat dapat dialokasikan untuk memberdayakan mustahiq melalui pengembangan
kegiatan usaha. Dalam fungsi tersebut, peranan badan pengelola zakat memerlukan
pendekatan khusus untuk menemukan jenis usaha yang dapat dikembangkan oleh
mustahiq yang memiliki potensi produktif. Disamping itu, penelitian ini telah
menemukan potensi dana zakat bagi pengembangan usaha mustahiq dan ciri sosial
ekonomi mustshiqnya di Kecamatan Kertasari. Kelemahan penelitian yang tidak
dapat dihindarkan adalah mengestimasi potensi dana zakat lainnya di luar zakat
penghasilan dan zakat fitrah, sehingga kemungkinan besar potensi dana zakat di
Kecamatan Kertasari lebih besar dari hasil estimasi dana zakat penghasilan. Oleh
karena itu ketersediaan pembiayaan usaha dari dana zakat cukup tersedia secara lokal.

Mengacu pada argumentasi penutup tersebut, terdapat beberapa saran ke
depan yang dapat direspon oleh kegiatan penelitian lanjutan dan pengabdian kepada
masyarakat, yaitu :

I. Diperlukan penelitian empiris yang menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menguji dampak alokasi dana zakat produktif terhadap perubahan
ekonomi mustahig. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
bagaimana respon mustahiq terhadap upaya intervensi pengembangan usaha
oieh pengelola zakat, dan menambah referensi sebagai evaluasi untuk
efektivitas intervensi.

2. Untuk menambah referensi implikasi zakat bagi pengembangan ekonomi

mustahiq diperlukan kegiatan pengabdian. Kegiatan tersebut perlu diawali
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dengan menyusun konsep pengembahan usaha yang realistik bagi mustahiq
yang produktif. Dimana di Kecamatan Kertasari, pengembangan usaha
produktifnya masih berkaitan dengan sektor pertanian. Untuk memenuhi
efektivitas alokasi dana zakat bagi pengembangan usaha produktif,
bagaimanapun memerlukan pengetahuan empiris yang kuat mengenai potensi
produktif mustahignya, sehingga konsep pengembangan usaha yang
diintrodusir kepaa mereka sesuai dengan harapan dan potensinya.

. Penelitian ini lemah dalam beberapa hal. Sebagaimana dipahami, zakat
banyak jenisnya. Penelitian ini hanya mampu menggali potensi dana zakat
fitrah dan penghasilan. Padahal penghasilan itu sendiri dibedakan menurut
jenis lapangan usahanya. Oleh karena itu, bagi penelitian lanjutan, diperlukan
strategi untuk mengestimasi dana zakat penghasilan menurut jenis lapangan

usaha.
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